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Abstract

The problem that becomes background of this research, the abilitity of mathematical understanding of students
is still lowThe purposes of this research are to know the influences of the use of active learning model type
Everyone is a Teacher Here on raising the abilitity of mathematical understanding of students and to know
students response of mathematics learning by using mathematics learning model. The method that is used in this
research is Experimental, with research design Non-Equivalent Control Group Design. The research is done in
SMP N 1 IBUN. The population in this research is all of students of class VII-C as experiment class and class
VII-B students as control class that is choosed randomly. And the instrument that is used is mathematical
understanding test, observation sheet of students learning activity and questionnaire. In this research obtained
qualitative data and quantitative data. Based on analysis of the result of the abilitity of mathematical
understanding test concluded that active learning model type Everyone is a Teacher Here has positive effect on
abilitity of mathematical understanding of students in mathematics learning. While based on analysis of
observation sheet and questionnaire concluded that there is raising students learning activity in mathematics
learning by using active learning model type Everyone is a Teacher, and the students give positive response on
mathematics learning by using active learning model type Everyone is a Teacher Here.

Keywords: Active learning Everyone is a Teacher Here, Understanding of Mahtematics, Response of students

Abstrak

Permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini, kemampuan pemahaman matematis siswa masih
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran aktif
tipe Everyone is a Teacher Here dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa dan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksperimental, dengan desain penelitian Non-
Equivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 IBUN. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V1I-B sebagai kelas kontrol yang
dipilih secara acak. Dan instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman matematika, lembar observasi
aktivitas belajar siswa dan angket. Dalam penelitian ini diperoleh data kualitatif dan data kuantitatif.
Berdasarkan analisis hasil uji kemampuan pemahaman matematis disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe
aktif Everyone is a Teacher memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
dalam pembelajaran matematika. Sedangkan berdasarkan analisis lembar observasi dan angket disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher dan siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher.

Kata kunci: Active learning Everyone is a Teacher Here, Pemahaman matematika, respon siswa

Menyadari bahwa matematika adalah salah satu pelajaran yang lebih banyak memerlukan
aspek pemahaman (Sugandi, 2018:17) dari pada hapalan, sehingga banyak yang beranggapan bahwa
matematika adalah pelajaran yang sukar, sulit dipahami, dan memusingkan. Berkenaan dengan itu,
Ruseffendi (1991:157) menyatakan, “Terdapat banyak anak yang setelah belajar matematika, bagian
yang sederhana pun banyak yang tidak dipahaminya, banyak konsep yang dipahaminya secara keliru.

Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan banyak memperdayakan”, hal ini sejalan
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dengan Al Ayyubi (2018:356), kesulitan siswa menguasai matematika salah satu faktor asumsi siswa
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat sukar.

Banyak anak yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika, karena kebanyakan dari
mereka bukan memahami konsep akan tetapi hanya menghafalkannya padahal siswa membutuhkan
pembuktian dengan alasan yang tepat agar konsep matematika dapat dikuasai dengan tepat (Bernard
& Chotimah, 2018) dengan penguasaan konsep matematika, siswa akan meningkatkan kemampuan
pemahaman (Chotimah, 2018) . Rendahnya pemahaman matematis, mengakibatkan timbulnya
kesulitan dalam mempelajari matematika, sehingga siswa menjadi kurang berminat dalam pelajaran

matematika.

Pengertian pemahaman matematis menurut Ernawati (2003:8) mengemukakan bahwa
“pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan
suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi
dan mampu mengklasifikasikannya”. Sedangkan indikator pemahaman matematis menurut NCTM
(1989:223) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: “(a) mendefinisikan konsep secara verbal dan
tulisan; (b) mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh; (c) menggunakan model,
diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep; (d) mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep; (e) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep; (f) membandingkan dan membedakan konsep-konsep”. Dari pernyataan
Ernawati dan NCTM dapat disimpulkan bahwa siswa dituntut untuk berperan aktif dalam
pembelajaran guna meningkatkan pemahaman matematis dan diharapkan adanya proses berpikir

kognitif serta pengembangan intelektual dalam pembelajaran matematika (Rohaeti, 2018).

Hasil penelitian di SMP N 1 IBUN, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman matematis
siswa pada pokok bahasan Perbandingan masih kurang. Buktinya nilai rata-rata yang diperoleh siswa
kelas VIl pada hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Genap tahun ajaran 2017/2018 yakni 55
sedangkan KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah adalah 65. Dalam pembelajaran terlihat bahwa
guru mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas, guru yang banyak berperan dalam pembelajaran
mulai dari menjelaskan materi sampai menyelesaikan soal, siswa hanya menerima penjelasan yang
diberikan guru dan tidak ada keinginan untuk menemukan sendiri, sehingga siswa tidak dibiasakan
berdiskusi dan mengkontruksikan pengetahuan yang diterima, sehingga siswa kurang memahami
materi yang disajikan guru. Pada saat diberikan soal latihan siswa yang berdiskusi hanya siswa yang
duduk dibagian depan, sehingga mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Hal
tersebut kemungkinan karena guru menerapkan metode pembelajaran kurang bervariasi sehingga guru
mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas. Dari hasil penelitian berbanding terbalik dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Ernawati dan NCTM, maka untuk mengatasinya perlu adanya

inovasi baru dalam pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif.
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Pelibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, diharapkan akan lebih menyenangkan bagi
siswa, lebih bermakna dan siswa lebih memahami konsep yang ia pelajari serta ingatannya akan
konsep tersebut lebih bertahan lama. Ruseffendi (Herdian, 2010:7) mengemukakan bahwa “belajar
secara aktif menyebabkan ingatan mengenai yang dipelajari itu lebih tahan lama, dan
pengetahuan menjadi lebih luas dibandingkan dengan belajar secara pasif.

Amri (2010:133) mengatakan pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Agar dapat belajar secara aktif maka harus
menggunakan Metode Active Learning (metode belajar aktif). Menurut Hamdani (2011:49) Metode
Actice Learning adalah salah satu cara atau strategi belajar mengajar yang menuntut keaktifan serta
partisipasi siswa dalam setiap kegiatan belajar seoptimal mungkin sehingga siswa mampu
mengubah tinggah lakunya secara efektif dan efisien. Salah satu metode Active Learning adalah

Everyone is a Teacher Here.

Menurut Rahmawati (2011) metode Everyone Is Teacher Here (semua orang adalah guru)
adalah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi, untuk
meningkatkan motivasi pembelajaran siswa dilakukan dengan siswa menulis pertanyaan dikartu
index dan  mempersiapkan jawabannya, dan berkomunikasi, karena dengan berkomunikasi
pembelajaran dititik beratkan pada hubungan antar individu dan sumber belajar yang lain dan
berorientasi pada kemampuan individu untuk berhubungan dengan sumber belajar tersebut. Strategi
ini memotivasi semua siswa untuk aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk mengajar
temannya dan mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat membuat

pertanyaan dan mengemukakan pendapat

Warsono dan Hariyanto (2013:46) mengungkapkan langkah-langkah dari metode
pembelajaran aktif everyone is a teacher here memiliki 8 langkah, yaitu: (1) bagikan sebuah kartu
indeks kepada setiap siswa dalam kelas; (2) mintalah kepada para siswa untuk menuliskan sebuah
pertanyaan yang paling akhir dipelajari dari bidang studi yang baru saja anda ajarkan; (3) kumpulkan
kartu indeks, lalu acaklah kartu-kartu indeks tersebut sedemikian rupa sebelum dibalikan kembali
kepada setiap siswa, sehingga tidak ada satu pembelajar pun yang menerima soal yang dibuatnya
sendiri; (4) kemudian setiap siswa diminta untuk membaca dan mencoba memikirkan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan dalam kartu indeks; (5) mintalah para siswa secara sukarela atau anda dapat
menunjuk secara acak seorang siswa untuk membaca dengan suara keras pertanyaan tersebut, dan
mencoba menjawabnya; (6) setelah jawaban diberikan, mintalah siswa yang lain untuk

menanggapinya; (7) lanjutkan dengan sukarela berikutnya sampai waktu yang disediakan habis; dan
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(8) jika tidak cukup waktunya, sisa pertanyaan yang belum dijawab dapat diterangkan secara ringkas
oleh guru pada sesi pembelajaran berikutnya.

Menurut pendapat Asy Syaibany (Siswandi:2009) metode everyone is a teacher here
menjelaskan bahwa terdapat tujuh prinsip pokok yang harus diterapkan oleh seorang guru dalam hal
metode pengajaran, yaitu: (1) mengetahui motivasi, kebutuhan, dan minat anak didiknya; (2) tujuan
pendidikan yang sudah diterapkan sebelum pelaksanaan pendidikan; (3) mengetahui tahap
kematangan (maturity), perkembangan, serta perubahan anak didik; (4) mengetahui perbedaan-
perbedaan individu anak didik; (5) memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungan-hubungan,
dan kebebasan berfikir; (6) menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan

bagi anak didik; dan (7) menegakkan contoh yang baik (uswatun hasanah).

Dari permasalahan yang telah dipaparkan bahwa rendahnya pemahaman matematis siswa
dikarenakan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran secara aktif. Hal ini menyebabkan
diperlukannya metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar aktif, sehingga dilakukan
penelitian pengaruh metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa SMP. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk menelaah
metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa; (2) Untuk menelaah respon siswa terhadap pembelajaran matematika

dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Heris Hendriana dan
M. Afrilianto (2014:9) mengatakan “Metode eksperimen memiliki tujuan yaitu untuk meneliti
hubungan sebab-akibat antara kondisi yang dimanipulasi dengan hasil yang diukur, diuji atau diteliti”.
Maka, Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas dalam hal ini adalah pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
aktif tipe everyone is a teacher here, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman
matematis.

Dalam penelitian ini diperlukan dua kelompok siswa, yaitu kelompok pertama sebagai kelas
eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe
everyone is a teacher here, dan kelompok kedua sebagai kelas kontrol yang diberikan model
pembelajaran konvensional. Sehingga Desain Kelompok Kontrol Non-Ekivalen (Non-Equivalent
Control Group Design). Menurut Ruseffendi (2005:53), desain kelompok kontrol non-ekivalen

sebagai berikut:

Keterangan:
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X = Pembelajaran dengan metode pembelajaran aktif tipe everyone is a

teacher here
@) = Pretest = Posttest kemampuan pemahaman matematis siswa

------ = pengambilan sampel tidak dipilih secara acak

Instrumen berupa tes dan nontes. Tes adalah sekumpulan soal atau pertanyaan yang dipakai
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau inteligensi perorangan atau kelompok
(Ruseffendi, 1991: 69). Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemahaman matematis. Bentuk soalnya berupa soal uraian atau subjektif dengan jenis soal-soal untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Tes pemahaman matematis diberikan dua Kali,
yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal (pretest) diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan tes akhir (posttest) diberikan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal
untuk tes awal dan tes akhir adalah sama.

Langkah-langkah penelitian data hasil pretest dan posttest adalah menghitung nilai rerata
kelas eksperimen dan kelas kontrol lalu menghitung standar deviasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya untuk melihat keberartian dua rata-rata nilai hasil pretest dan posttestdilakukan
uji dua rata-rata yaitu uji t. Uji t dapat dilakukan jika syarat-syarat untuk uji t telah terpenuhi, yaitu
populasinya berditribusi normal dan homogen. Uji t dengan varians tidak homogen dapat dilakukan
jika populasinya berditribusi normal tetapi tidak homogen. Jika asumsi tersebut tidak terpenuhi maka
dilanjutkan dengan uji statistik non-parametric dengan menggunakan tes Mann-Whitney. Setelah
melakukan penelitian data pretest dan posttest dilanjutkan dengan mengpenelitian data cohen’s d.
Penelitian data cohen’s d dimaksudkan untuk melihat besarnya pengaruh model pembelajaran
everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional., digunakan rumus Cohen’s d (Becker, 2000: 2), yaitu:

1"'41 - 1"@’2
N
llﬂ'—l" +G—2‘
\I
Dengan:
d = Besar pengaruh dari treatment (Cohen’s d)
M, = Rata-rata kelas eksperimen
M, = Rata-rata kelas kontrol
01 = Deviasi standar kelas eksperimen
0y = Deviasi standar kelas control

Adapun kriteria dari Cohen’s d menurut Becker (2000 : 3), yaitu:
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Tabel 1.
Interpretasi Cohen’s d
Besar Pengaruh (d) Kriteria
0,6<d<?2 Tinggi
0,4<d<0,6 Sedang
0<d<04 Rendah

Sedangkan instrumen yang berbentuk nontes dalam penelitian ini adalah angket dan lembar
penelitian guru. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang menyeluruh mengenai
sesuatu yang diharapkan terungkapkan (Ruseffendi, 1991 : 111). Di dalam penelitian ini, angket
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here Angket menggunakan skala Likert dengan
memilih empat jawaban, sebagai berikut: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat

tidak setuju (STS). Angket diberikan kepada siswa kelas eksperimen pada akhir pembelajaran.

Setelah hasil data diperoleh, maka dilakukan pemberian skor untuk setiap pernyataan tertutup.
Jawaban pernyataan tertutup terdiri dari pernyataanpositif dan pernyataan negatif. Penskoran yang
digunakan untuk setiap jawaban dari pernyataan tertutup mengikuti pendapat Suherman dan Sukjaya
(1990 : 235) adalah 1) untuk pernyataan favorable (pernyataan positif), jawaban: Sangat Setuju (SS)
diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)
diberi skor 1, dan 2) untuk pernyataan unfavorable (pernyataan negatif), jawaban: Sangat Setuju (SS)
diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak Setuju (TS) diberi skor 4, Sangat Tidak Setuju (STS)
diberi skor 5. Setelah data terkumpul maka angket tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian dilakukan pengolahan dengan menghitung rerata skor subjek. Adapun kriteria untuk
penskoran angket ini menurut Sukjaya dan Suherman (1990 : 235) adalah: 1) Rerata skor > 3 = respon

positif; 2) Rerata skor < 3 = respon negative.

Lembar Penelitian pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian apakah
langkah-langkah dalam metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here telah diterapkan
dalam proses pembelajaran. Lembar penelitian diisi oleh seorang observer dalam setiap pertemuan
selama proses pembelajaran berlangsung. Observer dapat dilakukan oleh peneliti atau guru mata

pelajaran yang bersangkutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian data hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh

nilai rata-rata, deviasi standar, homogenitas Mann-Whitney dan cohen’s d yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
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Rekapitulasi Rerata dan Standar Deviasi Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Penelitian | Rerata Skor Kelas | Standar Deviasi Rerata Skor | Standar Deviasi
Data Eksperimen Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol | Kelas Kontrol
Pretest 16,87 11,87 18,97 11,79
Posttest 49,97 12,15 35,87 15,04

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa hasil penelitian secara umum menunjukkan kemampuan
siswa dalam pemahaman matematis cukup maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rerata skor pretest
kedua kelas yang menunjukkan kualitasnya masih rendah, untuk pretest diperoleh rerata skor16,87
untuk kelas eksperimen dengan deviasi standar 11,87 dan rerata skor 18,97 untuk kelas kontrol
dengan deviasi standar 11,79. Adapun untuk data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami peningkatan kualitas dari rendah ke sedang. Capaian rerata skor posttest untuk kelas
eksperimen yaitu sebesar 49,97 dengan deviasi standar 12,15 dan untuk kelas kontrol sebesar 35,87
dengan deviasi standar 15,04.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil pretest diketahui bahwa
data berdistribusi normal dan homogen, sehingga langkah selanjutnya untuk melakukan uji dua rata-

rata dengan taraf signifikansi a = 0,05. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 3.

Hasil Uji Dua Rata-Rata Pretest
df Sig. (2-tailed) Keterangan
61 0,000 Ho ditolak

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa pada kolom Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Hi diterima, artinya kemampuan pemahaman matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here

berbeda dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir
Kelas df Sig. Keterangan
Eksperimen 31 | 0,200 Normal
Kontrol 31 | 0,035 Tidak Normal

Dari hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov? untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
signifikansi 0,05. Hal ini berarti data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan
kelas kontrol, berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi 0,035 yang berarti data tes akhir

kelas kontrol berdistribusi tidak normal.
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Setelah dilakukan uji normalitas terhadap hasil tes akhir kelas eksperimen diketahui bahwa
data berdistribusi normal, sedangkan hasil tes akhir kelas kontrol diketahui bahwa data tidak
berdistribusi normal. Sehingga langkah selanjutnya untuk melakukan uji perbedaan rata-rata
dilakukan uji statistik non-parametric yaitu dengan menggunakan uji Mann-Whitney dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Berikut hasil uji Mann-Whitney

Tabel 5.
Hasil Uji Mann-Whitney Tes Akhir
7 Sig. (2-tailed) Keterangan
-3,525 0,000 Ho ditolak

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa pada kolom Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Hi diterima, artinya kemampuan pemahaman matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran

konvensional.

Tabel 6.
Hasil Penelitian Uji Cohen’s d
Rata-rata Standar
Nilai Kelas Deviasi Cohen’s d | Interpretasi
kelas
kelas
Eksperimen 49,97 12,15 o
Posttest Kontrol 3587 15,04 1,03 Tinggi

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa pada kolom Cohen’s d adalah 1,03 dengan
interpretasinya adalah tinggi. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran aktif tipe everyone is
a teacher here berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan
segiempat.

Pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu
memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya. Meskipun siswa telah mempelajari
syarat materi ini yaitu bangun datar (segiempat). Selanjutnya terhadap kedua kelompok diberikan
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran konvensional.

Pada pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe
everyone is a teacher here, langkah pertama adalah memberikan bahan bacaan kepada para siswa

untuk berdiskusi dan bisa menuliskan sebuah pertanyaan yang paling akhir dipelajari dari bidang studi
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yang baru diajarkan. (maksudnya bisa saja bahan ajar yang baru saja dibicarakan atau baru saja
didiskusikan pada kesempatan pertemuan yang lalu.

Secarik kertas diberikan kepada para siswa untuk menuliskan sebuah pertanyaan dari hasil
berdiskusi, siswa dituntut untuk kreatif dalam membuat pertanyaan yang akan dijawab oleh teman
sekelasnya. Sehingga siswa lain bisa ikut menanggapinya atau memberikan pendapat, Pada tahapan
ini siswa yang dipilih secara acak mendapatkan sebuah kartu indeks atau pertanyaan dituntut harus
bisa menjawab/menjelaskan kepada teman yang lainnya, setelah jawaban diberikan jawaban, para
siswa lain harus menanggapinya. Langkah terakhir guru meringkas atau menambahkan materi yang
belum dijelaskan oleh siswa.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator mendefinisikan konsep secara
verbal dan tulisan adalah nomor satu. Rata-rata skor pretest pada soal nomor satu adalah 1,93
sedangkan pada postest adalah 3,00. Rata-rata skor postest mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,07
dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mendefinisikan konsep secara
verbal dan tulisan. Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a teacher here terdapat
langkah membuat pertanyaan. Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk membuat
pertanyaan, sehingga kemampuan siswa untuk mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan dapat
terlatih.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator menggunakan model,diagram
dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep adalah nomor tujuh, Rata-rata skor pretest
pada soal nomor tujuh adalah 0,22 sedangkan pada postest adalah 2,93. Rata-rata skor postest
mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,71dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep.
Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a teacher here terdapat langkah menjelaskan.
Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk menjawab pertanyaan, sehingga
kemampuan siswa untuk menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan
suatu konsep dapat terlihat.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep adalah nomor dua, rata-rata skor pretest pada soal nomor dua adalah 2,25
sedangkan pada postest adalah 5,32. Rata-rata skor postest mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,07
dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep. Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a teacher here terdapat
langkah menjelaskan. Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk menjawab
menanggapi/mengomentari, sehingga kemampuan siswa untuk mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep dapat terlatih.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator mengidentifikasi sifat-sifat

suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep adalah nomor tiga, rata-rata skor
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pretest pada soal nomor tiga adalah 2,41 sedangkan pada postest adalah 8,09. Rata-rata skor postest
mengalami peningkatan yaitu sebesar 5,68 dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu
konsep. Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a teacher here terdapat langkah
menjelaskan. Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk menjawab
menanggapi/mengomentari, sehingga kemampuan siswa untuk mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep dapat terlatih.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator membandingkan dan
membedakan konsep-konsep adalah nomor lima, rata-rata skor pretest pada soal nomor lima adalah
1,64 sedangkan pada postest adalah 6,00. Rata-rata skor postest mengalami peningkatan yaitu sebesar
4,46 dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membandingkan dan
membedakan konsep-konsep. Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a teacher here
terdapat langkah menjelaskan. Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk menjawab
menanggapi/mengomentari, sehingga kemampuan siswa untuk membandingkan dan membedakan
konsep-konsep dapat terlatih.

Butir soal kemampuan pemahaman matematis pada indikator mengubah suatu bentuk
representasi ke bentuk lainnya adalah nomor enam, rata-rata skor pretest pada soal nomor enam
adalah 1,06 sedangkan pada postest adalah 2,25. Rata-rata skor postest mengalami peningkatan yaitu
sebesar 1,19 dari pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengubah suatu
bentuk representasi ke bentuk lainnya. Peningkatan ini terjadi karena pada metode everyone is a
teacher here terdapat langkah menjelaskan. Pada langkah ini dapat dengan cara meminta siswa untuk
menjawab menanggapi/mengomentari, sehingga kemampuan siswa Mengubah suatu bentuk
representasi ke bentuk lainnya dapat terlatih.

Setelah pembelajaran matematika dengan menggunakan metode everyone is a teacher here
selesai, semua siswa dari kelompok eksperimen diminta pendapatnya melalui angket tertulis.
Berdasarkan penelitian data angket siswa, diperoleh hasil penelitian terhadap pembelajaran dengan
metode everyone is a teacher here pada indikator sebagai berikut. Berdasarkan hasil penelitian data
angket siswa diperoleh bahwa respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap matematika yaitu 3.10 siswa
merespon positif. Rata-rata pada indikator respon terhadap matematika dengan menggunakan metode
everyone is a teacher here sudah cukup, Secara umum, siswa menyukai pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here ini, karena siswa
dapat belajar dengan santai dan berdiskusi tanpa rasa tegang.

Dari hasil andlisis data angket siswa memberikan respon positif terhadap pencapaian
pemahaman matematis siswa melalui metode pembelajaran aktip tife everyone is a teacher here. Rata-

rata pada indikator Respon terhadap pemahaman sudah cukup. Pemahaman mempengaruhi keyakinan
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siswa artinya siswa yang memahami matematika dengan baik akan mempunyai keyakinan yang
positif yang selanjutnya akan membantu perkembangan pengetahuan matematikanya.

Hasil dari analisis data angket siswa memberikan respon positif terhadap Pencapaian guru
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode everyone is a teacher here. Besarnya rerata respon
siswa terhadap pencapaian kemampuan pemahaman matematis dan respon siswa terhadap peran guru
dalam pembelajaran semakin menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif tipe everyone is a
teacher here direspon positif oleh siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang diuraikan maka diperoleh
simpulan sebagai berikut: (1) penggunaan metode everyone is a teacher here berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa; (2) siswa merespon positif terhadap pembelajaran

matematika dengan menggunakan metode everyone is a teacher here
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